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Abstrak
Setelah penerjemah selesai merjemahkan buku risalat risalat fi al-hats ‘ala

ijtima’ kalimat al-muslimin wa dzam al-tafarrug wa al-ikhtilaf’ milik
Abdurrahman as-Sa’dy ke dalam Bahasa Indonesia, penerjemah
menemukan beberapa problematika di dalamnya. Salah satu problematika
yang menarik ialah penerjemahan Auruf atau kata taukid. Jika seluruh
taukid itu diterjemahkan dengan terjemahan harfiah maka hal tersebut
memunculkan keanehan (dalam Bahasa Indonesia). Untuk keluar dari
problem tersebut maka wajib diketahui penerjemahan taukid secara benar,
akankah diterjemahkan secara harfiah, diganti atau bahkan dihilangkan.
Untuk dapat menjawab problematika tersebut diambil-lah metode
penerjemahan semantic translation milik Peter Newmark dan diterapkan
pada buku ringkas “risalat risalat fi al-hats ‘ala ijtima’ kalimat al-muslimin
wa dzam al-tafarruqg wa al-ikhtilaf’. Metode penerjemahan tersebut
memiliki peran memindahkan pesan dari bahasa sumber ke dalam bahasa
sasaran, dengan tetap mempertahankan karakteristik bahasa sumber,
namun intuisi penerjemah berperan penuh di dalamnya. Dalam
menganalisis data, peneliti membandingkan hasil terjemahan semantic
translation dengan word for word traslation. Perbandingan tersebut lebih
dikhususkan pada kata taukidmaupun huruf'taukid, sehingga peneliti dapat
mengambil penerjemahan yang akan dipakai, sekaligus alasan diambilnya
penerjemahan tersebut. Pada kesimpulannya, dalam penelitian tersebut
ditemukan adanya model penerjemahan huruf dan kata faukidke dalam tiga
bentuk: (1) Diterjemahkannya menggunakan terjemah harfiah (sungguh,
semua, seluruh); (2) Mengantinya dengan kata yang sesuai dengan konteks
kalimat (kata: karena); (3) Menghilangkan terjemah faukid agar lebih
nyaman dalam pemembacaan hasil terjemahannya.

Kata kunci: Terjemah taukid, semantic translation, Peter Newmark.
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‘Abdurrahman bin Nashir al-Sa’dyi
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(1307-1376 Hijriah) Rahalf el
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Mantan Ketua al-Haiah al-Daimah Sebagai Hakim

Tertinggi (Saudi Arabia) it

Editor:
‘Abdullah bin Zaid bin Musallim alu Musallim



PENGANTAR
Syaikh ‘Abdullah bin ‘Abd al-‘Aziz bin ‘Aqil

Segala puji hanya milik Allah yang telah mengajarkan ilmu
dengan pena, mengajarkan manusia apa yang tidak diketahui. Semoga
Allah curahkan shalawat, salam dan keberkahannya kepada nabi kita
Muhammad, keluarga dan sahabatnya.

Senantiasa faedah dari guru kami ‘Abdurrahman bin Nashir al-
Sa’dyi -semoga Allah merahmati beliau- selalu dating silih berganti,
bahkan setelah beliau wafat. Hal itu muncul sejalan antara waktu-
kewaktu dan dari berbagai tulisan, buku-buku beliau yang mengandung
faedah berharga serta nasihat-nasihat yang tulus. Beliau merupakan
sebaik-baik guru, pemberi nasihat, dan pendidik yang sholih.

Dalam tulisan beliau yang singkat dan ringkas dalam
penyampaiannya, namun begitu luas maknanya. Nasihat ini beliau
tujukan kepada para ulama’ dan umumnya kaum muslimin agar selalu
mengeratkan persatuan dan hati mereka, berpegang teguh dengan tali
Allah. Waspada dengan perpecahan dan perselisihan yang
menyebabkan saling bermusuhan, acuh tak acuh dan saling benci.

Beliau telah menjelaskan kedudukan para ulama di dalam tubuh
umat Islam, serta kebutuhan kaum muslimin kepada mereka. Serta apa
yang harus dilakukan seseorang ketika bersua dengan mereka berupa
kasih sayang, menghargai, memahami (menjunjung tingggi) hak-hak
dan memposisikan mereka pada posisi yang layak. Beliau juga tidak
lupa untuk
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memberikan nasihat untuk penuntut ilmu dan mewanti-wanti mereka
agar menjauhi akhlak buruk, sifat yang tercela, dan berbagai faedah
yang bertaburan dalam tulisan ini.

Syaikh ‘Abdullah bin Zaid bin Musallim alu Musallim yang
telah berkenan mencurahkan perhatian beliau pada tulisan ini, dengan
menyunting dan memasukkan catatan tambahan yang berfaedah dari
perkataan penulis. Beliau pilihkan dari buku-buku lain milik penulis
yang bertkaitan dengan topik pembahasan. Semoga Allah membalas
kebaikan atas perhatian beliau pada tulisannya ini.

Senantiasa aku wasiatkan untuk saudaraku, anak-anak didikku,
dan umumnya kaum muslimin untuk membaca tulisan ini. Mengambil
faedah yang terkadung dalam nasihat-nasihat dan arahan beliau. Aku
memohon kepada Allah, agar orang yang menulis, membaca,
mendengar atau mengambil faedah darinya dapat mengambil sebanyak-
banyaknya manfaat. Penulis yang butuh akan Allah, ‘Abdullah bin ‘Abd
al-‘Aziz bin ‘Aqil ketua (al-Haiah al-Daimah sebagai hakim tertinggi).
Aku memuji Allah, semoga shalawat serta salam semoga tetep tercurah
kepada hamba sekaligus rasul-Nya Muhammad beserta keluarga dan
seluruh sahabatnya.
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PENDAHULUAN

Segala puji hanya milik Allah. Kita memuji, memohon
pertolongan, ampunan dan berlindung kepda-Nya dari kejahatan jiwa-
jiwa kita dan dari keburukan perbuatan kita sendiri. Barang siapa yang
Allah beri petunjuk maka tidak ada yang dapat menyesatkannya, dan
barang siapa yang ditetapkan kesesatan baginya maka tidak ada yang
mampu memberinya hidayah. Aku bersaksi bahwasanya tidak ada tuhan
(yang berhak disembah) melainkan Allah semata, tiada sekutu baginya.
Aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba sekaligus utusan-Nya
%,

Ini merupakan mutiara sekaligus tulisan tiada tara yang ditulis
dengan pena sang guru, ahli fikih dan mufasir ‘ Abdurrahman bin Nashir
as-Sa’dyi semoga Allah merahmati beliau. Tulisan ini ditujukan sebagai
nasihat bagi selurun umat Islam dan motivasi untuk tercapainya
persatuan. Sekaligus wanti-wanti kepada mereka dari perpecahan dan
perselisihan yang menyebabkan saling bermusuhan serta saling benci.

Kaum Muslim pada hari ini sangat membutuhkan akan upaya-
upaya untuk mempersatukan umat dan memperbaiki kerusakan dalam
diri umat Islam itu sendiri. Menjauhi sejauh-jauhnya fanatisme
kelompok, saling menyerang
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dengan umpatan, dan berperasangka baik selama perkara itu di bawah
naungan Ahlussunnah wa al-Jama’ah. Berdiri di atas jejak para
pendahulu yaitu orang-orang pada masa terbaik (nabi, sahabat dan
seterusnya), mereka mengikuti dan tidak mengada-ada.

Aku yakin bahwa Syaikh ‘Abdurrahman bin Nashir al-Sa’dyi
Allah -semoga Allah merahmati beliau-, yang wafat pada tahun 1376
Hijriah, telah menjelaskannya dengan gamblang dalam tulisan ini.
Semoga Allah merahmatinya dengan rahmat yang luas dan mengganjar
beliau dengan ganjaran dan pahala. Aku mencurahkan perhatian pada
tulisan beliau ini dan menyebarkannya agar meluaslah manfaat yang ada
di dalamnya, tentu dengan taufiq dari Allah ‘azza wa jalla.

Hanya kepada Allah-lah aku memohon keikhlasan dalam
perkataan maupun perbuatan serta taufik dan petunjuk.

Shalawat serta salam semoga tercurah kepada nabi Muhammad
beserta keluarga dan sahabatnya.

‘Abdullah bin Zaid bin Musallim alu Musallim

1 Jumadil Ula 1426 Hijriah
Riyadh

! Aku telah membaca tulisan ini di hadapan Syaikh ‘Abdullah bin ‘Abd al-‘Aziz bin
‘Aqil dan beliau menyimaknya setelah maghrib pada hari jum’at 28 Safar 1426
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beliau.
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pxx ) Gran ) ) ans
Dengan Nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang
Dengan itu aku memohon pertolongan dan bertawakal kepada-Nya

Segala puji hanya milik Allah tuhan semesta alam, shalawat
serta salam semoga tercurah kepada Nabi Muhammad 2, keluarga dan
seluruh sahabatnya.

Sungguh Allah menciptakan manusia dari ketiadaan. Kemudian
Allah menjadikan manusia ada setelah sebelumnya bukanlah apa-apa.
Hal itu guna mengingatkan manusia agar selalu menyembah-Nya
semata tidak menyekutukan-Nya, mentaati, dan bertakwa kepadanya.
Senantiasa mengingat dan menunaikan hak-hak Allah serta hak-hak
hamba-Nya yang wajib maupun yang sunnah. Itu semua telah
disyariatkan dalam al-Quran, dan berdasarkan sabda Rasul-Nya
Muhammad #. Syariat sangatlah banyak dan bermacam-macam, di
antaranya ada yang pokok, seperti apa itu hokum-hokum syariat? Apa
itu kaidah-kaidah global yang darinya muncul berbagai hokum parsial?
Seperti apa tujuan dan tuntutannya (syariat)? apa sarana yang
menghubungkan kepada maksud atau tujuan. Itu semua bermuara untuk
mewujudkan berbagai kebaikan, menyempurnakan dan menghilangkan
berbagai keburukan serta meminimalisirnya.t

L 1bnul Qayyim rahimahullah mengatakan dalam bukunya “ I’Jamu al-muwaqqi’in”
... karena seluruh syariat dibangun berasaskan hokum serta kebaikan bagi hamba di
kehidupan dunia dan akhirat. Hukum syariat itu seluruhnya mencakup keadilan,
rahmat, kebaikan dan hikmah.
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Di antara perkara ketuhanan yang paling agung, syariat agama-
agama samawi, dan nasihat kenabian adalah: Berpegang teguh dengan
tali (syariat) Allah, selaras dan bersatunya kaum muslimin, serta
memotivasi persatuan dan kesatuan dengan berbagai cara untuk
menggapai tujuan tersebut. Baik aksi nyata, perkataan, perbuatan, dan
saling tolong menolong dalam bentuk support fisik maupun dorongan
moral. Menjauhi perpecahan dan perselisihan, serta memecah belah
persatuan  kaum muslimin. Menutup seluruh sarana yang
menghantarkan kepada perepecahan semaksimal mungkin. Asas ini
telah ditetapkan al-quran, hadits, ijma’ para Nabi dan Rasul serta
pengikut-pengikut mereka hingga hari kiamat.

Allah ta’ala berfirman -memerintahkan hambanya untuk
senantiasa menggenggam tali Allah yaitu Islam, dan Bersatu di atasnya.
Melarang mereka untuk berpecah-belah dan berselisih, mengarahkan
para hamba dengan taufiknya,: Wahai orang-orang yang beriman,
bertakwalah kepada Allah sebenar-benar takwa kepadanya, dan
janganlah kamu sekali-kali mati melainkan dalam keadaan beragama
Islam (102) Dan berpegang teguhlah kamu semuanya kepada tali Allah,
dan janganlah kamu bercerai-berai, dan ingatlah akan nikmat Allah
ketika kamu dahulu bermusuh-musuhan

Maka semua perkara yang jauh dari adil jadilah kezaliman, dari rahmat menjadi
murka, dari kebaikan menjadi keburukan, dari hikman menjadi sembrono itu semua
bukanlah syariat. Jika kutakwilkan, maka syariat Allah adalah bentuk keadilan bagi
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hamba-hambanya, rahmat bagi makhluk-makhluknya, naungan di buminya, dan
hikmahnya menegaskan hal tersebut. Serta berdasarkan kejujuran rasulullah sallahu
‘alaihi wa sallam sempurna dan benarlah argumen.
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maka Allah mempersatukan hatimu, maka jadilah kamu karena
nikmat Alah orang-orang yang bersaudara . . . (103) (QS. Ali Imran:
102-103)

Allah ta’ala berfirman, melarang berselisih, bahwa hal tersebut
merupakan penyebab rasa gentar dan hilangnya kemenangan atas
musuh; dan janganlah kalian saling beselisih maka kalian akan gentar
dan hilanglah kekuatan kalian (QS. al-Anfal: 46)

Allah juga berfirman, untuk mengingatkan para hambanya
dengan nikmat-nikmatnya yang tidak ada yang mampu memberikan
nikmat tersebut melainkan sang Maha Perkasa lagi Bijaksana: dan yang
mempersatukan hati mereka. Walaupun kamu membelajakan semua
kekayaan yang berada di bumi, niscaya kamu tidak dapat
mempersatukan mereka, akan tetapi Allah telah mempersatukan hati
mereka (QS. al-Anfal: 63)

Allah berfirman, mencela orang-orang munafik karena
permusuhan yang ada pada diri mereka, dan perpecahan pada hati-hati
mereka, meskipun raga mereka berkumpul; kamu mengira mereka itu
Bersatu, sedangkan hati mereka saling berpecah-belah (QS. al-Hasr:
14)

Allah berfirman, mengarahkan Rasulnya agar berlemah-lembut
kepada umatnya untuk merangkul dan mempersatukan, serta
meniadakan perselisihan di antara mereka: Maka disebabkan rahmat
dari Allah kamu berlaku lemah-lembut. Sekiranya kamu bersikap keras
lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri darimu (QS. Ali
Imran: 159)

Allah mensifati orang-orang mukmin dengan: Saling berkasih-
sayang di antara mereka (QS. al-Fath: 29)

Dan la juga mensifati Rasul-Nya dengan: Amat belas kasih lagi
penyayang (QS. at-Taubah: 128)

Allah berfirman: Sungguh ada pada diri Rasulullah suri
tauladan yang baik bagi kalian (QS. al-Ahzab: 21)

Dia juga berfirman: Dan saling tolong-menolonglah kalian
dalam kebajikan dan ketakwaan, dan janganlah kalian tolong-
menolong dalam dosa dan pelanggaran (QS. al-Maidah: 2)

Salah satu kebajikan yang paling agung ialah: usaha menyatukan
kaum muslimin, serta menyelaraskan mereka dengan segala cara.
Sebaliknya, upaya memecah-belah persatuan kaum muslimin adalah di
antara tolong-menolong dalam dosa dan pelanggaran yang paling besar.
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Allah telah menceritakan kepada kita kisah para Rasul yang
mereka diutus untuk menyampaikan pesan dari-Nya. Allah juga
mengisahkan nasihat mereka kepada umat-umatnya. Semangat para
Rasul untuk menyatukan mereka di atas Islam, melarang mereka dari
perpecahan dan perselisihan dimana hal itu sangat banyak disebutkan
dalam al-Quran. Begitu pula Nabi # telah menunjukkan dan
mengulang-ulang perkara pokok (dalam agama). Memerintahkan untuk
bersatunya para hamba, serta melarang mereka dari perpecahan, yang
hal tersebut menyebabkan kerusakan. Nabi bersabda dalam hadits yang
diriwayatkan Bukhari dan Muslim: “Janganlah kalian saling hasad,
mengorek (kesalahan), bermarahan, bermusuhan, dan jadilah kalian
hamba-hamba Allah yang bersaudara. Seorang muslim adalah saudara
bagi muslim yang lainnya, tidak mendzaliminya, menghiyanatinya, dan
membohonginya.” Pada Shahih Muslim, dari Tamim al-Dari, ia
berkata: aku mendengar Rasulullah % beliau bersabda: Agama itu
adalah nasihat. Kami bertanya: wahai Rasulaullah untuk siapa? Beliau
bersada: Untuk Allah, Kitab-kitab-Nya, Rasul-Rasul-Nya, pemimpin
kaum muslimin dan kaum muslimin pada umumnya.? 3

Satu di antara nasihat (menginginkan kebaikan) agung yang
ditujukan bagi kaum muslimin adalah upaya menyatukan hati-hati
mereka,

1 H.R Bukhori, no 4638. Muslim, no 4650, dengan lafadznya.

2 Dikeluarkan oleh Muslim (86)

3 Ibnu Shallah mengatakan: Sungguh nasihat adalah kata yang universal, menycakup
di dalamnya seorang pemberi nasihat menasihati penerimanya dengan bentuk yang
baik dari segi keinginan dan perbuatan. Lihat Jami al-Ulum wa al-Hikam, jilid 1
halaman 222
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serta mencegah mereka dari perpecahan. Nabi % bersabda dalam hadits
yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim, kepada sahabat-sahabat
Anshar, beliau mengigatkan mereka dengan nikmat yang telah Allah
berikan kepada mereka; hidayah, persatuan dan kekayaan mereka itu
semata-mata dari-Nya: “wahai sekalian Anshar, bukankankah dulu aku
mendapati kalian tersesat, lantas Alah memberi hidayah kepada kalian
melaluiku, berpecah-belah, lantas Allah menyatukan kalian dengan
perantaraku, miskin, lantas Allah memperkaya kalian karenaku.”!
Setiapkali beliau mengungkit seseuatu, para sahabat Anshar
mengatakan: “Demi Allah dan Rasul-Nya, kami telah diberi nikmat
yang banyak.”. Nabi bersabda memperingatkan sahabat-sahabatnya
dari menyampaikan suatu berita yang dapat merubah (suasana) hati:
“Janganlah seorang menyampaikan berita (yang tidak penting) dari
temannya kepadaku sedikitpun, karena sungguh aku ingin apabila aku
keluar menjumpai kalian, aku dalam keadaan lapang dada.”? Beliau
bersabda tatkala sebagian para sahabatnya bermusyawarah untuk
membunuh beberapa orang munafik: “Jangan sampai orang-orang
mengatakan bahwa Muhammad membunuh para sahabatnya.?,
karena di dalamnya terdapat unsur menjauhkan seseorang dari Islam
bagi mereka yang belum berislam. Maka para sahabat membiarkan
mereka (orang munafik), meskipun mereka layak untuk dibunuh.
Namun demi meluluhkan hati (orang yang belum berislam) maka
mereka dibiarkan. Dahulu Rasulullah # berpesan kepada para sahabat
yang beliau utus untuk berdakwah kepada agama Islam, dan
mengajarkan syariat, beliau mengatakan: “Berilah kabar gembira dan
jangan buat orang-orang lari. Mudahkanlah dan jangan kalian persulit.
Bersatulah kalian dan jangan saling berselisih.”*

1 H.R Bukhori, no 3980. Muslim, no 1758.
2H.R Ahmad, no 3571. Abu Dawudn no 3218. Tirmidzi, no 3831.
3 H.R Bukhori, no 2357. Muslim, no 1761, 3682.
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kalian dan jangan saling beselisih.”
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Beliau bersabda: “dan janganlah kalian berselisih, niscaya hati
kalian akan berselisih.! Beliau mengabarkan bahwa perselisihan
lahiriah itu menyebabkan perselisihan batin. Beliau # juga bersabda:
“sesungguhnya yang membinasakan umat-umat sebelum kalian adalah
banyak bertanya (yang tidak penting) dan berselisihnnya mereka (umat
nabi) dengan para Nabi-Nabi mereka.””? Seluruh hadits ini ada dalam
kitab shahih (karya Bukhari atau Muslim), dan diriwayatkan secara
bersambung dari beliau #. Tentang larangan keluar (tidak mentaati)
pemimpin, mendengar dan taat kepada mereka, meskipun mereka
berbuat dzalim dan maksiat®. Tidaklah diperintankan hal semacam itu
melainkan

1 H.R Muslim, no 654. Tirmidzi, no 211. an-Nasai, no 798. Abu Dawud, no 568. Ibnu
Majjah, no 966. Ahmad, no 4142.

2 H.R Bukhori, no 6744. Muslim, no 3423 dengan lafadznya.

3 H.R Bukhori, no 6611. Muslim, no 3423 dari Ibnu ‘Umar radhiyallahu ‘anhu, dari
Nabi # beliau bersabda: “Kewjiban seorang muslimin adalah mendengar dan taat
pada perkara yang ia suka dan ia benci, kecuali ia dipeintahkan untuk bermaksiat,
apabila diperintahkan dengan untuk bermaksiat maka tidak boleh mendengar dan
taat.”

Diriwayatkan oleh Bukhori, no 6609, dari Anas bin Malik radiyallahu ‘anhu: “Dengar
dan taatilah meskipun yang memimpin kalian adalah budak Habasyah yang
kepalanya bagaikan kismis.”
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Dan diriwayatkan pula oleh al-Bukhari (6530) dan Muslim (3439) dari Ibnu ‘Abbas
radhiyallahu ‘anhuma bahwasanya rasulullah # bersabda: “barang siapa melihat hal
yang tidak menyenangkan dari pemimpinnya maka bersabarlah, karena barang siapa
keluar dari ketaatan pada pemimpinnya sejengkal saja, makai a mati dalam keadaan
jahiliah”.

Diriwayatkan oleh Muslim (3433) dari Wail bin Hujr radiyallahu ‘anhu ia berkata:
Rasulullah # bersabda: “dengar dan taatilah (pemimpin) karena hayasanya mereka
menanggung apa yang emban dan kalian menanggung apa yang kalian emban”.
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pada membelotnya seseorang dari mentaati pemimpin terdapat
keburukan yang amat besar.

Allah dan RasulNya # telah memerintahkan kaum muslimin
untuk berkumpul di berbagai kesempatan dalam ritual ibadah, seperti
haji, perayaan (dua hari raya), salat jumat, salat berjamaah, karena di
dalam berkumpulnya kaum muslimin itu terdapat rasa saling kasih
sayang dan terjalinnya silaturahim, hilangnya perbuatan saling memutus
silaturahim. Sebaliknya, Allah dan Rasulnya # melarang dari
melakukan perbuatan membicarakan keburukan seseorang, mengadu
domba, memutus silaturahim, hiyanat, iri dengki, dan hal-hal semacam
itu karena di dalamnya terdapat kerusakan serta mencerai-beraikan
persatuan kaum muslimin. Allah dan RasulNya juga memerintahkan
agar memperbaiki hubungan antar manusia dengan berbagai cara dan
upaya. Bahkan sampai dibolehkannya berbohong jika hal tersebut bisa
mewujudkan perdamaian, karena dalam perdamaian terdapat segala
macam kebaikan.?

Secara umum, siapa saja yang mentelaah kisah Rasul ¥ dalam
berinteraksi dengan manusia. Baik muslim ataupun kafir, kerabat dekat
atau jauh, maka akan dijumpai beliau itu mudah dalam berinteraksi,
tenggang rasa yang sempurna, akhlak yang agung dengan mengampuni
para pelaku kejahatan?. Menarik hati manusia untuk masuk ke dalam

1 H.R Tirmidzi, no 1861. Abu Dawud, no 4274. Ahmad, no 26010, dari Umu Kutsum
bintu ‘Ugbah, ia berkata: aku mendengar Rasulullah # bersabda: “Bukanlah suatu
kedustaan orang yang berupaya memperbaiki hubungan antar manusia. Maka
hendaknya ia berbicara (bohong) atau memuji dengan yang baik.” Ini lafadz dari
Tirmidzi, ia berkata: Hadits hasan shahih.

2 Contoh dalam kasus itu adalah, pemaafan Nabi kepada penduduk Makkah di tahun
penaklukannya, sabda beliau % : “Pergilah, karena kalian merdeka.” Lihat al-Bidayah
wa al-Nihayah, jilid 3 hal 696, Dar al-Ma’rifah.
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agama Islam, dan memberikan (zakat) kepada orang-orang diharapkan
keislamannya, agar mereka berislam dan kuat imannya'. Menjauhi
berbagai potensi yang dapat membuat manusia lari (dari dakwah Islam).
Bahkan beliau # meninggalkan perkara yang lebih agung derajatnya
dan melakukan perkara yang remeh guna menarik hati para manusia.
Dahulu beliau berkeinginan untuk membangun Ka’bah sesuai pondasi
yang dibangun oleh Nabi Ibrahim. Maka beliau katakana kepada
‘Aisyah: “Kalau bukan karena kaummu baru saja meninggalkan masa-
masa jahiliah, pasti telah ku bongkar Ka’'bah, dan kubangun sesuai
pondasi Ibrahim.”?

Ibnul Qayyim mengatakan dalam bukunya Zadd al-Ma’ad, jilid 3 hal 497: Rasulullah
# adalah manusia yang paling gigih untuk menarik hati manusia, dan orang yang
paling menjauhi suatu hal tatkala hal itu menjauhkan manusia untuk mentaatinya
(masuk Islam). Hal ini adalah kekhususan keadaan hidup beliau ¥, begitu pula tidak
membunuh orang yang mencela hokum-hokumnya. Dalam kisah perseteruan al-
Zubair dengan seseorang, ia mengomentari beliau: apakah karena dia anak bibimu.
Ku katakana: kisah Zubair dan perseteruannya diriwayatkan oleh al-Bukhori no 4585,
Muslim no 2357.
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1 H.R Bukhori no 4330, Muslim, no 1061, bab pemberian Nabi 2 kepada orang yang
diharapkan keislamannya.

2 H.R Bukhori, no 1483. Muslim, no 2369.

% Ibnu Taimiyah mengatakan dalam Majmu’ al-Fatawa (jilid 22, halaman 307):
“Dianjurkan bagi seseorang agar meniatkan dalam rangka menarik hati dengan
meninggalkan perkara tabu, karena perkara menarik hati dalam agama lebih agung
daripada perbuatan semacam ini -perdebatan mengeraskan basmalah atau
melirihkannya- sebagaimana Nabi # tidak merubah bangunan Ka’bah, krena
membiarkan Ka’bah dapat mearik hati.”
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Maka baranag siapa yang mentelaah (hadits-hadits di atas) ini,
niscaya ia akan tahu bahwa beliau 2 diutus dengan ajaran yang lurus
lagi penuh tenggang rasa.* Jika engkau mengetahui hal itu, engkau akan
mengetahui bahwa salah satu perinsip agama yang paling penting, dan
syariat para Rasul yang paling agung ialah, nasihat (baca: menginginkan
kebaikan) untuk seluruh umat dan upaya untuk mempersatuan kaum
muslimin. Menumbuhkan kelemah-lembutan di antara mereka, serta
menghilangkan permusuhan maupun perseteruan pada diri mereka.

Sungguh, pokok (persatuan) ini merupakan salah satu bentuk
kebaikan yang paling besar, yang seseorang diperintahkan untuk
melaksanakannya. Sebaliknya, menelantarkannya® adalah salah satu
bentuk kemungkaran yang paling besar, yang seseorang dilarang
darinya. Pokok ini pula merupakan salah satu kewajiban mulia yang
harus ditunaikan bagi setiap umat; baik ulama’, pemimpin dan
masyarakat umum. Bahkan keimanan seseorang tidak akan sempurna
melainkan dengan terlaksananya prinsip tersebut, maka setiap orang
wajib memperhatikannya secara keilmuan dan perbuatan. Sungguh
perkara tersebut benar-benar agung, karena di dalam persatuan terdapat
berbagai kebaikan agama maupun dunia yang tidak seorangpun
mungkin menghitungnya. Sebaliknya, dalam menelantarkan persatuan
terdapat berbagai keburukan agama dan dunia, yang tidak mungkin
seorangpun menghitungnya. Oleh karena itu aku menyimpulkan adanya
dua bab:

1 H.R Ahmad dalam musnadnya, no 21260, dari Abu Umamah ia berkata: Rasulullah
# bersabda: “Akan tetapi aku diutus dengan agama yang lurus lagi tenggang rasa”.
Dan hadits no 23710, dari ‘Aisyah semoga Allah meridhainya, beliau berkata:
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Rasulullah # bersabda: “sungguh aku diutus dengan agama yang lurus lagi tenggang
rasa”
2 Teks aslinya menggunakan (S5 s) pada catatan kaki menggunakan (z= 4icla) 5)
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Beberapa Kerusakan yang Disebabkan Perselisihan, Perseteruan,
Permusuhan, Pemboikotan dan Berbagai Bahayanya

Tidak mungkin orang yang berakal akan ragu bahwa Allah
tidaklah melarang kita (manusia) dari suatu perkara melainkan di
dalamnya pasti terdapat berbagai kerusakan, baik yang umum maupun
khusus sesuai hikmah dan rahmatNya.

Bahaya pertama yang muncul, disebabkan karena adanya
perselisihan dan permusuhan adalah, menelantarkan pokok yang agung
ini  (persatuan). Maksiat kepada Allah dan RasulNya, yang
mengharuskan adanya hukuman baik; tercegah dari ganjaran,
berkurangnya kadar iman, mendapatkan kegagalan dan penyesalan.
Serta, menyepelekan hokum-hokum yang ditunjukkan oleh ayat-ayat al-
Quran dan hadits-hadits Nabi.

Di antaranya ada yang mengakibatkan timbulnya peperangan,
perseteruan, loyalitas (kelompok), dan permusuhan yang menyebabkan
kaum muslimin berkelompok-kelompok, setiap kelompok berambisi
memenangkan pendapatnya dengan cara yang benar atau salah. Maka
muncul-lah karena hal itu, orang-orang yang melakukan kesalahan,
kesesatan, menuruti hawa nafsu, baik yang kerusakan umum maupun
khusus, yang tidaklah mengetahuinya melainkan Allah semata.
Berdampak pula karenanya, meninggalkan kebenaran yang ada pada
lawan perseteruan karena ingin memenangkan hawa nafsunya, serta
bencinya ia kepada lawan yang membawa kebenaran. Maka bisa
dipastikan ia juga membenci kebenaran yang dibawa lawannya.
Muncul-lah disebabkan hal itu, gosip
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dan adu domba yang mana keduanya merupakan salah satu kemaksiatan
yang paling besar. Kemudian bimbanglah orang-orang yang mencari
hidayah. Niat baik yang ada pada diri seseorang, jika ia hanya memiliki
sedikit ilmu, maka dia tidak akan mendapatkan hidayah dengan jalan
tersebut. la tidak tahu kelompok mana yang harus ia ikuti ucapan atau
pendapatnya.

kemudian orang yang memiliki niat buruk, pengikut hawa nafsu
semakin semangat. la bermain-main di sekeliling kedudukan para
ulama, orang-orang shalih dan penguasa kaum muslimin. la nisbatkan
ucapannya untuk masuk ke dalam suatu golongan, serta dia gunakan
pakaian  kelompok tersebut untuk menutupi kemunafikan,
penghiayanatan dan makar dalam hatinya. Dengan kelicikan itu,
tercapailah keinginan busuknya. la menebarkannya ke dalam hati-hati
orang yang mengikutinya semaksimal mungkin, dan hal itu
membuahkan hasil berupa kehinaan dan aib. Tidak heran, orang dengan
sifat seperti ini binasa, inilah tujuannya, karena dia memang berada di
jalan orang-orang yang binasa. Namun yang disayangkan ialah, orang-
orang yang mereka perhatian secara totalitas kemudian menempatkan
ucapannya (orang munafik) ke dalam hati dan sanubarinya. Mereka
benar-benar peduli terhadapnya (orang munafik). Mereka menyangka
itulah kebaikan untuk mereka, padahal hakikatnya dia (orang munafik)
adalah seburuk-buruknya musuh. Ini hanyalah sebagian produk yang
dihasilkan karena adanya perselisihan.

Dampak lainnya, disebabkan perselisihan serta permusuhan
pada orang yang bersebrangan, muncullah karenanya tindakan saling
menjauh dan acuh tak acuh. Bahkan sampai sebagian orang dengan
yang lainnya tidak mau belajar dan mengajarkan saudaranya (ilmu) satu
dengan yang lainnya, tidak pula saling menasihati. Maka terlantarlah
kemaslahatan yang seharusnya mereka perhatikan. Andaikan mereka
bersatu bukan pada kewajiban yang paling urgen, ibadah yang paling
agung, ketaatan yang paling mulia dan berbagai keinginan kuat musuh-
musuh mereka Agar hal-hal buruk tersebut menimpa mereka, niscaya
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terpecahlah persatuan dan tercerai-berailah berbagai urusan kaum
muslimin.

Faedah Harmonisnya Kaum Muslimin dan Saling Mengasihi di
antara Mereka, Serta Upaya Untuk Mewujudkannya

Tema ini adalah maksud dan tujuan dari topik pembahasan kali
ini, tujuan yang diinginkan oleh  orang-orang yang berupaya
memperbaiki keadaan. Dengannya pula bangkitlah orang-orang yang
ingin memajukan persatuan. Saling berlomba-lomba orang yang ingin
beramal. Oleh karena itu hendaknya beramal-lah orang-orang yang
ingin beramal, karena di dalamnya mencakup kemaslahatan, kebaikan
yang amat besar bagi jiwa dan raga.

Secara umum, seluruh dampak buruk yang telah disebutkan,
ataupun yang belum disebutkan dari dampak buruk saling boikot, benci,
dan bermusuhan, dengan adanya persatuan, niscaya berbagai hal
tersebut (dampak buruk) akan lenyap. Sampailah pembahasan kepada
seluruh kebaikan (yang muncul dari persatuan) dan akan dijelaskan,
bahwa dengan persatuan tercapailah berbagai kebaikan, turunnya
keberkahan, diijabahinya doa-doa, dan tergantikannya keburukan
dengan kebaikan.

Dengan bersatunya kaum muslimin maka akan terkumpul
berbagai kebaikan dari sendi-sendi agama Islam. Terwujudlah bagi
kaum muslimin di bumi Allah kemuliaan dan kekuatan. Dengannya pula
akan bertambah kualitas Islam dan iman, karena hal itu selaras dengan
kaidah iman menurut Ahlussunnah wa al-Jama’ah yaitu, (iman itu)
perkataan dan perbuatan, bertambah dengan amal ketaatan dan
berkurang dengan kemaksiatan.

Berusaha mewujudkannya merupakan satu di antara amal
ketaatan yang amat besar, iman seseorang akan bertambah beberapa
derajat, dengan saling kasih-sayang dan persatuan kaum muslimin akan
terwujudnya saling tolong-menolong untuk melakukan seluruh bentuk
amal saleh, ketakwaan dan kebaikan, Allah berfirman: Tidak ada
kebaikan dari banyak pembicaraan rahasia mereka, kecuali

pembicaraan rahasia dari orang yang menyuruh (orang) bersedekah,
atau berbuat kebaikan, atau mengadakan perdamaian di antara
manusia. (An-Nisa’:114)Nabi # bersabda: “Maukah aku beritahu
kepada kalian amalan yang lebih baik dari

CaDS g 30,2l 239 Crsalicall naliin £ Laiond (ol inelt (8 Ly

i
G § el el el B 81 5 3
52 eadoY NS (6 o (501 3 gull o gl 42 L
3 s 00 el el ad)y O ebuall E 4 (U1 il
Blall e e foz SLLO phalall fonsds alel g 0yl
Aol ol gl g Latanll
lin 3 S5 4 Ay 0 53 A dwlill s Aak g
A lebasy Jasy s ;s ¥ g oy ailally el
Sty DS J 5y Dl fad ad pps o JS
o d b oledt JAsy el el
Ay od ooty ) Jod mazg Gradldl s oLl
Ol OY €Ol Yy PN 5y s Sl Sl 21 3
ranll ey 2elall by Jee s d 8 del )y 2l Jal e
Ity Sl Ol 4 A58 Slellall ST e bia G ol
JUS ety (5555 ol Jlas e b el ot gl

PPy Fon B Sipes

el N oba 810 Ao (e i i pea g Y bl

o Jls oS TV g OB v el BT

derajat puasa, salat malam, dan sedekah?” Para sahabat mengatakan:
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“tentu wahai Rasulullah” Beliau bersabda: “Mendamaikan hubungan
seseorang, karena rusaknya hubungan seseorang itu melepas agama.”.
Pada riwayat lain: “Aku tidak mengatakan memutus (memotong)
rambut, tetapi memutus agama.”?

Maka derajat apa lagi yang lebih agung dari derajat ini
(mendamaikan pihak yang bertikai), derajat yang melebihi sumber-
sumber kebaikan seperti salat, puasa dan sedekah. Nabi % bersabda:
Demi Allah kalian tidak akan masuk surga hingga kalian beriman, dan
kalian tidak akan beriman sampai kalian saling mencintai, maukah aku
beritahu kepada kalian tetang sesuatu yang apabila kalian lakukan
kalian akan saling mencintai, sebarkanlah salam di antara kalian®.

Nabi # menetapkan seseorang masuk surga karena adanya
keimanan. Adanya keimanan muncul dari adanya saling kasih sayang
yang hal itu adalah sebab dan faktor terbesar munculnya persatuan.
Kemudian Nabi memberitahu solusi untuk bisa saling mencintai, yaitu
dengan menebarkan salam, karena bermurah ucapan dengan tujuan
untuk menyebarkan salam adalah salah satu solusi terampuh untuk
mendapatkannya (rasa saling mencintai).

1 H.R Tirmidzi, no 2433. Abu Dawud, no 4273. Ahmad, no 26236. Malik, no 1405.
2H.R Tirmidzi, no 2434. Ahmad, no 1338, 1355.
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3 H.R Muslim, no 40. Abu Dawud, no 5193. Tirmidzi, no 2688. lbnu Majah, no
3692. Ahmad, no 9073.
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Bagian |

Jika telah mengetahui akan keutamaan persatuan, maka wajib
bagi seorang muslim secara umum dan ahli ilmu secara khusus, agar
berusaha untuk mewujudkan cita-cita ini, rela mengemban kesulitan
demi menggapainya, memaksimalkan kesungguhan dan kemampuan
untuk mencapai rasa saling kasih sayang. Tidak saling memutus
hubungan dan boikot, serta mengajak orang lain untuk bersama-sama
menggapainya dalam upaya melaksanakan perintan Allah, upaya
menggapai cinta-Nya, memohon kedudukan yang dekat di sisi-Nya.
Maka mereka (kaum muslim) memposisikan jiwa-jiwa mereka agar
dapat bersabar dalam menghadapi gangguan manusia, baik perkataan
maupun perbuatan. Meskipun demikian, dengan beban yang mereka
emban kalian akan jumpai mereka dalam keadaan tenang, langgeng,
berpegang teguh dengan agama ini, atas izin Allah.

Mereka menghadapi orang yang buruk terhadap mereka dengan
pandangan pengampunan dan pemaafaan atas kesalahan-kesalahannya.
Melapangkan jiwa, tidak membalas perlakuan buruknya sebagaimana
perlakuannya terhadap mereka. Bahkan jika ia bergaul dengan penuh
kebencian, niscaya mereka membalas dengan rasa cinta. Jika ia
mengganggu mereka, mereka membalas dengan perbuatan baik. Jika
mereka memboikot, tidak mau mengucap salam, maka mereka
membalas dengan memulai salam serta wajah yang berseri-seri, lemah-
lembut dalam bertutur kata, medoakan kebaikan untuknya tanpa ia
ketahui. Mereka juga tidak mengikuti hawa nafsu yang mengajak
kepada keburukan, yaitu dengan membalas keburukan sebagaimana
yang ditimpakan kepada mereka. Karena itu bukanlah sifat para Nabi
dan pengikutnya. Bahkan beliau-beliau (Nab dan pengikutnya)
senantiasa memaafkan kesalahan-kesalahan dari para pelaku kejahatan.
Sebagaimana dikisahkan keadaan Nabi %, ketika kaumnya (penduduk
Makkah) memukuli beliau, ketika beliau sedang berdoa kepada Allah
agar mereka diberi hidayah, lantas bercucuran darah dari
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wajah beliau, beliau mengusap darah dari wajahnya seraya berdoa: “Ya
Allah, ampunilah kaumku, karena sungguh mereka itu hanya tidak
tahu.”?

Hal ini (akhlak mulia) demi Allah adalah kebanggaan sempurna
yang ditegaskan bagi pemiliknya, di dunia ia mendapatkan sanjungan
yang indah, di akhirat ia mendapatkan ganjaran yang berlimpah. Allah
berfirman: Dan janganlah sekali-kali kebencianmu kepada sesuatu
kaum karena mereka menghalang-halangi kamu dari Masjidilharam,
mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka) (QS. al-Maidah: 2).
Adanya motivasi untuk membalas perbuatan buruk dengan memaafkan,
sebagaimana firman-Nya: Akan tetapi jika kamu bersabar,
sesungguhnya itu lebih baik bagi orang-orang yang bersabar (QS. an-
Nahl: 126). Dan pemaafan kamu lebih dekat dengan ketakwaan (QS. al-
Bagarah: 237). maka Barang siapa memaafkan dan berbuat baik maka
pahalanya atas (tanggungan) Allah (QS. as-Syura: 40). Tetapi orang
yang bersabar dan memaafkan sesungguhnya (perbuatan) yang
demikian itu termasuk hal-hal yang diutamakan (QS. as-Syura: 43).

Apabila kaum muslimin selaras dalam keadaan ini, Allah pasti
akan mempersatukan jiwa dan raga mereka, saling berlemah-lembut di
antara mereka. Allah berikan kepada mereka hidayah jalan-jalan
keselamatan, mengeluarkan mereka dari kegelapan kebodohan,
kedzaliman, dan kesesatan, kepada cahaya ilmu, keadilan, dan
keimanan.

Wajib bagi setiap muslim apabila melihat pengikuti hawa nafsu
hendak menghancurkan tonggak persatuan kaum muslimin, (memecah-
belah persatuan di antara mereka, hal itu ia maksudkan untuk terujudnya
tujuan orang yang menginginkan kerusakan) agar menahan, menasihati
serta tidak memalingkan perhatian dari ucapan orang tersebut, karena
sungguh orang yang keadaannya seperti ini, dialah musuh terbesar kaum
muslimin.

1 H.R Bukhori, no 3477.
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Hendaknya mereka bersungguh-sungguh semaksimal mungkin
untuk menutupi kekurangan kaum muslimin, tidak mencari-cari
kesalahannya. Terkhusus kekurangan yang berasal dari pemimpin
agama, ulama’, dan penuntut ilmu yang mereka jelas memiliki hak lebih
besar daripada umumnya kaum muslimin, karena sumbangsih mereka
dalam mempelajari dan mengajarkan ilmu agama. Andaikan bukan
karena mereka, orang-orang tidak akan tahu perkara agama dan
mengatur hubungan antar manusia. Andaikan bukan karena mereka,
orang-orang tidak akan tahu bagaimana mereka salat, zakat, puasa dan
haji. Mereka tidak akan tahu tatacara menjual dan membeli. Bahkan jika
bukan karena mereka niscaya manusia akan seperti layaknya hewan
ternak, tidak tahu kebaikan dan tidak mengingkari kemungkaran, tidak
tahu halal dan haram. Wajib bagi setiap muslim untuk memuliakan,
menutupi  kekurangan mereka, menahan orang yang hendak berbuat
jahat kepada mereka. Mengabaikan (pura-pura tidak tahu) kekurangan
yang bersumber dari mereka dengan menutupi dan tidak
menyebarkannya, karena menyebarkan aib mereka menyebabkan
kerusakan yang amat luas.

Dan ketahuilah, bahwasannya kebaikan dan keburukan memiliki
tanda-tanda yang dapat diketahui seorang hamba.

Tanda kebahagiaan yang ada pada seseorang adalah, engkau
melihatnya memiliki niat yang tulus demi kebaikan setiap kaum
muslimin, semangat untuk menghantarkan hidayah dan menasihati
mereka dengan berbagai macam nasihat semaksimal kemampuannya,
berupaya semaksimal mungkin menutupi aib-aib mereka, dan tidak
mencelanya. Itu semua ia niatkan semata-mata mengharap wajah Allah
dan kampung akhirat.

Adapun tanda celakanya seseorang adalah, engkau melihatnya
menyebarkan aib di antara orang-orang dengan menggosip, adu domba,
mencari-cari kesalahan, dan memata-matai kekurangan mereka.
Apabila ia mendengar celah keburukan dari
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kaum muslimin, maka ia menyebarkannya dan memunculkan gangguan
dari hal (keburukan) itu. Bahkan bisa jadi ia menyebarkannya di tengah-
tengah manusia dengan karangan dusta atau tambahan dari pribadinya
sendiri. Maka orang ini berada pada kedudukanm yang paling buruk dan
menjijika di hadapan Allah. Allah akan tampakkan kedengkiannya,
hampir-hampir Allah akan menyingkapnya di dunia sebelum di akhirat,
jika ia tidak menginstropeksi diri dengan bertaubat yang sungguh-
sungguh, dan mengganti perbuatan buruk dengan perbuatan baik.

Maka seyogyanya bagi orang yang di dalam jiwanya masih
terdapat nilai kebaikan, harga diri, sebaiknya ia menghilangkan sifat
tercela tersebut, dan merenungkan pesan sabda beliau % : “Barang siapa
yang menutupi aib seorang muslimin, maka Allah akan tutupi aibnya di
dunia dan akhirat.”* Dan sabdanya: “Wahai sekalian manusia yang
mengaku beriman dengan lisannya, (akan tetapi imannya) belum masuk
ke dalam hatinya, janganlah kalian menyakiti kaum muslimin, dan
janganlah kalian mencari-cari aib mereka. Karena siapa yang mencari-
cari aib saudaranya, Allah akan cari aibnya, dan barang siapa yang
Allah cari aibnya maka Allah akan menampakkanya meskipun ia
berada di dalam rumahnya?.

Ini adalah ancaman keras atas hak kaum muslimin secara umum,
adapun ulama’ dan orang shalih, mencela mereka maka ancamannya
jelas lebih megerikan lagi, yaitu mendeklarasikan permusuhan dan
peperangan kepada Allah, karena Allah berfirman melalui lisan
rasulnya-Nya # : “Barang siapa yang memusuhi waliku, maka

1 H.R Muslim, no 2699. Tirmidzi, no 2945. Ibnu Majah, no 225. Bukhori, no 2442.
Muslim, no 2580 dari Ibnu ‘Umar semoga Allah meridhainya ia berkata: Rasulullah
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% bersabda: “Dan barang siapa yang menutupi aib seorang muslim, Allah akan tutupi
kesalahannya di hari kiamat.”
2 H.R Abu Dawud, no 4880. Tirmidzi, no 2032.
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aku umumkan perang kepadanya”!. Sebagian ulama’ menyatakan: Jika
paraulama’ itu bukan wali Allah, maka aku tidak tahu siapa wali Allah?,

Benarlah beliau, karena untuk menjadi wali Allah hanya bisa
didapatkan dengan selarasnya seorang hamba menegakkan perintah-
perintah Allah, sehingga ahli ilmu mendapat bagian terbesar. Karena
seorang ahli ilmu untuk mendaptkan secuil ilmu hingga kemudian ia
menjadi ahli di dalamnya (agama), ia terus berusaha hingga berlalunya
waktu yang lama, hal itu semata-mata ia niatkan untuk mencari ilmu. la
meninggalkan harta yang didambakan oleh budak dunia. la habiskan
mayoritas waktunya dan waktu terbaiknya untuk menyibukkan diri
dengan suatu amalan, yang amalan tersebut adalah ketaatan yang paling
mulia. Merekalah orang yang paling berhak mendapatkan label wali
Allah daripada yang lainnya!.

Maka bagaimana bisa keburukan disematkan kepada mereka dari orang
yang kesengsaraan mengalahkannya. Waktunya habis untuk mengurusi
kabar burung, tidak mencontoh orang-orang shalih dengan berbagai
amalan yang agung. Maka tidaklah engkau jumpai ia mencari perkara
agamanya, tidak pula duduk di majelis para ulama’ untuk mencari
faedah dari mereka. Bahkan jika ia ditanyai tentang permasalahan yang
paling remeh dalam urusan agama, niscaya ia hanya menjawab denan
hal-hal sepele (tidak berfaedah), meskipun demikian
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1 H.R Bukhori, no 6502. Ibnu Majah, no 3989. akhirat, maka tidak ada satupun wali Allah. Lihat Kasyfu al-Khafa (jilid 1 halaman
2 Al-Qari’ mengatakan: itu adalah perkataan Abu Hanifah dan as-Syafi’l, Baihaqi 259)
mengeluarkan dari lafadz as-Syafi’i: Jika para ahli fikih itu bukan wali Allah di
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mulutnya senantiasa mencela para ulama’ dan ahli agama. la mengira
apa yang ia nisbatkan kepada para ulama’ adalah suatu kebenaran. Ya,
ia memang benar, benar telah terjerumus ke jalan orang-orang yang
bejat. la bergabung dengan hewan-hewan rendahan yang meninggalkan
berbagai makanan yang baik, pergi menuju bangkai dan semacamnya
dari makanan yang menjijikkan. la meninggalkan hal-hal yang baik dan
lebih perhatian dengan apa yang ia anggap sebagai keburukan, dan
berpalingnya dari jalan orang-orang yang baik.

Tidaklah pantas menyebutannya bersama para ulamal. Hanya
saja meneybutnya agar sadar orang-orang yang lalai dan orang-orang
bodoh yang terjerumus kedalam perangkapnya. Semoga ia lekas
berhenti kemudian bertaubat

! Ibnu Mubarak mengatakan: “Kewajiban bagi orang yang berakal agar ia tidak
menyepelekan tiga hal: ‘ulama, penguasa dan saudara, karena siapa yang
menyepelekan ulama hilanglah akhiratnya, barang siapa yang menyepelekan penguasa
hilanglah dunianya, dan barang siapa menyepelekan saudaranya hilanglah harga
dirinya.” Diriwayatkan oleh al-Dzahabi dalam Siar a’lam al-Nubala (jilid 18 halaman
251)

Ibnu ‘Asyakir mengatakan: “wahai saudaraku ketahuilah, semoga Allah memberikan
kita taufig untuk menggapai ridha-Nya, dan menjadikan kita di antara orang-orang
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yang takut dan benar-benar bertakwa kepada-Nya; bahwa daging para ‘ulama
rahmatullah ‘alaihim itu ‘beracun’, Allah mengulang-ulang perintah-Nya agar
memaklumi kekurangan para ulama, karena mencela mereka dengan sesuatu yang
tidak mereka lakukan adalah perkara yang amat berat, merendahkan kedudukan
mereka dengan berita bohong adalah kedzaliman, penghianatan. Serta menyelisihi
pendapat manusia yang Allah pilih untuk menebarkan ilmu adalah akhlak yang
tercela.”

Lihat: Tabyin Kadzbu al-Muftar, hal 27.
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Bagian Il

Salah satu perkara terbesar yang wajib dijauhi oleh para ahli a DL Yty 0T 439 (bl Tl f L e inlf B ATy
ilmu ialah, tidak menjadikan khilafiah (perbedaan pendapat) di antara
mereka dalam perkara agama —yang tidak sampai derajat bidah dan

kesyirikan- sebagai sebab dan sarana menuju perpecahan umat, Juad

(tercerai-berainya hati kaum muslimin yang mengharuskan adanya

celaan disebabkannya, loyalitas dan permusuhan dibangun di atasnya) |y dag Y O ! cr»Ck GVl g b arL ey
karena perbuatan tersebut adalah bentuk kedzaliman dan melampaui o . ) i )
batas, haram atas kesepakatan kaum muslimin. Pendahulu dari kalangan dibed Al 7 2N Al Bl g g Y
orang-orang shalih baik sahabat, tabi’in, dan orang-orang setelahnya U yos oy ) ozt sy 3 il ) ol o 85 201 4 g4l
senantiasa berselisih pendapat dalam perkara agama, tetapi mereka . ) h .
tidak mengingkari pendapat satu dengan lainnya, mereka tidak Sy oLl 1 OB cLgde Slalall 81 L1y Ly cpalall —
mewajibkan satu dengan yang lainnya untuk mengikuti pendapatnya, i . )

maka jika tidak ia dilabeli sesat!. Karena pada tingkatan ini, tidaklah e et D gonk Jt ¥

dibenarkan (melabeli sesat) melainkan hanya untuk para Rasul semata, . ¥ e I B son gl sl <o Sl
e SV palz 2 e OBl
merekalah yang berhak melabeli sesat orang yang menyelisihi mereka, ol s -

oz HENOR I8 F 5 ’ -
dan adapun orang-orang Op . Al N5 ans O yam (Je pgean G Yy pan e

QLCCFQ&W%M&&_%%MC.&%¢ML&»°§

o el SEE (AVY=AVY /Y ) gkl gt d\S ey e ol GO
umw;{m.@E%Lr&&\z.%&ﬁ;:&fo&cﬁ&:r.,...rL,
Gty e G L B 508 g B S g
dmsliay 55500 3 Bls B § 0 Bl 195y 08 5Lll] (B S )6
,&b:&f.,_‘.gc&@rﬁQw{_urvt.cf_ulm%_rt
au,v.rf_,&xmrntffrﬂﬁ.ﬁc,&t_{ﬁa_&W,.}..c.
gl ol ol L Jolog llgh a3 30 Y

1

26| Tejemah Risalah fi al-Hatsi ‘ala ijtima’ Kalimat al-Muslim wa Dzzami al-Tafarrug wa al-Ikhtilaf



selain mereka (para Rasul)* maka tidak dijamin bebas dari kekeliruan.

Salah satu bentuk rahmat Allah kepada hambanya adalah, Allah
jadikan khilafiah di dalam tubuh umat Islam sebagai rahmat agar diberi
ganjaran orang yang benar, dan dimaafkanlah orang yang salah,
kesepakatan mereka adalah hujah (argument), keselamatan dan dijamin
bebas dari kekeliruan.

Maka wajib bagi setiap ahli ilmu untuk mencurahkan
semangatnya dengan berpegang teguh pada kebenaran, dan agar mereka
tidak melabeli sesat orang yang menyelisihin mereka ketika mereka
benar atau salah?. Perkara yang akan aku sampaikan berupa
permaslahan global dari orang-orang terdahulu, sebatas apa yang
mereka utarakan berdasarkan ijtihad mereka, yaitu semisal orang yang
berpendapat bahwa air tidaklah berubah menjadi najis melainkan air
tersebut berubah karena (bercampur dengan) benda-benda najis, maka
ia tidak boleh mencela pendapat orang yang berpandangan bahwa air
yang belum sampai dua drum maka air tersebut berubah menjadi najis
dengan semata-mata bercapurnya (dengan benda najis), dan sebaliknya.
Begitu pula orang yang berpendapat bahwa air yang telah dipakai

L Aslinya (2)2=) dan di catatan (aa'ae 4lsl),

2 Tbnu taimiyah mengatakan di dalam majmu’ al-fatawa (jilid19 halaman 123):
madzhab ahlussunnah wa al-jama’ah adalah tidak menetapkan adanya dosa bagi ulama
yang berijtihad meskipun ia keliru. Beliau juga mengatakan (jilid 35 halaman 69) :
adapun pendapat yang mereka berijtihad terkadang benar dan terkadang juga salah,
maka apabila mereka benar dalam berijtihad maka baginya dua pahala, dan apabila dia
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keliru dalam berijtihad maka baginya satu pahala atas ijtihad mereka dan kekeliruan
mereka dimaafkan. Adapun orang sesat mereka menjadikan kekeliruan dan dosa suatu
keniscayaan, terkadang mereka berlebihan terhadap para mujtahid, mereka
mengatakan: mereka itu maksum (terjaga dari dosa), dan terkadang mereka
mengatakan: mereka itu keterlaluan salahnya, dan ahli ilmu dan iman tidaklah maksum
dan tidak pula pendosa.
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untuk mengangkat hadats, jadilah air tersebut statusnya suci namun
tidak mensucikan, maka ia tidak boleh melabeli sesat orang yang
berpendapat air tersebut suci dan mensucikan, begitu pula sebaliknya.
Tidak boleh orang yang berpandangan bahwa salat dengan pakaian yang
najis karena lupa maka salatnya harus diulangi, mencela pendapat orang
yang tidak mengharuskan mengulangi salat dan sebaliknya. Tidak boleh
orang yang berpendapat wajibnya puasa pada malam tiga puluh di bulan
sya’ban ketika mendung, mencela orang yang berpendapat dianjurkan
berbuka atau membolehkannya, dan sebaliknya. Tidak pula orang yang
memperbolehkan untuk mengerjakan amalan sunnah situasional di
waktu-waktu terlarang, merendahkan orang yang berpendapat
melarangnya/mengharamkannya, dan sebaliknya. Berbagai contoh
dalam masalah ini senantiasa menjadi titik perbedaan® pandangan di
antara orang-orang terdahulu, bahkan hingga sekarang. Maka tidak
boleh bagi seseorang yang meyakini salah satu dari dua pendapat dalam
suatu perkara, mengingkari pendapat lainnya dengan bentuk
mencelanya, karena ini merupakan kedzaliman, tidaklah diperbolehkan.
Bahkan tugas seorang ahli ilmu pada perselisihan semacam ini ialah
membangun pandangannya Yyang ia anggap shahih sebatas
kemampuannya menggunakan dalil syari’ yaitu al-Quran, as-Sunnah,
ijma’, gias, hokum (akal/logika Zberdasarkan dengan dalil syari’)®.
Peran ahli ilmu juga diperlukan agar mereka mencegah orang yang
menjadikan perbedaan pendapat ini sebagai tangga untuk menuju
perselisihan umat, karena itu sangat jauh dari keadilan. Jika nampak dari
salah satu

! Pada manuskrip menggunakan kata kalaig.
2 Editor tidak terlalu paham akan kalimat tersebut
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3 Mungkin dalam penyampaiannya ada kata yang hilang, makna kalimat tidak terlalu
jelas bagi saya (editor)
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ahli ilmu yang menyelisihi dalil syari’ yang jelas dan gamblang, maka
ulama’ lain wajib menasihatinya, menjelaskan dalil syari’ dengan cara
yang paling santun, dan tidak menjadikan bahan celaan dan gosip di
forum-forum diskusi atau pengajian sebagai ganti menasihatinya. Hal
ini bukanlah cara orang-orang adil, bahkan cara mereka adalah
menasihati  secara diam-diam, dan tidak menyebarluaskan
kekeliruannya (ulama’ yang tergelicir).*

Secara umum, kewajiban seorang ahli ilmu dan kaum muslim
secara umum ialah berusaha mengetahui kebenaran, bersungguh-
sungguh mengambil faedah dan mengamalkannya, tolong-menolong
dalam melaksanakannya, mencintai sesuatu untuk saudaranya
sebagaimana ia suka jika itu dilakukan untuknya, sama halnya ia
sepakati atau tidak. Sebagaimana jika ia tergelincir dalam kesalahan dan
kekeliruan, ia tidak suka orang lain mengetahuinya. Bahkan ia berusaha
dengan sungguh-sungguh untuk menutupinya.

! Syaikh Abdurahman as-Sa’dyi mengatakan dalam bukunya al-riyadhu al-nadhirah,
hal 109: seorang ahli ilmu yang sejati maka tujuannya hanyalah saling tolong-
menolong dalam kebaikan, ketakwaan dan berusaha membantu satu dengan yang
lainnya pada setiap upaya untuk menggapai hal ini, serta menutupi aib kaum muslimin.
Tidak menyebarkan kekeliruan mereka, semangat untuk memperhatikan mereka
dengan setiap upaya yang memungkinkan, berupa sarana-sarana yang bermanfaat
serta mengisi kekosongan para ahli ilmu dan agama. Tidak diragukan lagi bahwa hal
ini adalah di antara bentuk mendekatkan diri kepada Allah yang paling agung.
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Andaikan satu kesalahan dan ketergelinciran mereka dalam berpendapat, yang
mengharuskan mereka untuk tidak mendapatkan pemakluman dan pemaafan, maka
tidak benar dan adil menegasikan berbagai macam kebaikan serta merendahkan hak-
hak mereka berdasarkan satu kesalahan kecil. Sebagaimana hal itu adalah kebiasaan
orang-orang yang melampaui batas dan suka permusuhan, karena sungguh, bahayanya
begitu besar dan kerusakannya amatlah luas. Tidak ada orang pandai yang tidak salah
begitu pula hakim yang tidak keliru.
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maka demikian pula seyogyanya ia menemposisikan saudaranya dan
kekurangan yang ada pada dirinya dengan sikap tersebut. la tutupi
kekurangan yang bersumber dari diri saudaranya dengan semaksimal
mungkin, karena balasan itu sesuai dengan jenis perbuatannya. Maka
siapa yang amalan kepada saudaranya seperti itu, niscaya Allah akan
tutupi aib-aibnya (baik dengan sebab yang ia ketahui atau dengan sebab
yang tidak ia ketahui) yang tidak mungkin mendapatkannya orang yang
tidak melakukan hal semacam itu. Sebagaimana engkau
memperlakukan seseorang, maka dengan itu pula kau akan
diperlakukan, sebagai balasan yang setimpal®. Kita memohon kepada

11 Syaikh Abdurahman as-Sa’dyi dalam bukunya al-fatawa al-Sa’dyiyyah (632-633)
memiliki untaian kata yang indah seputar topik pembahasan ini. Aku nukilkan di sini
karena keterkaitannya dengan topik dan pentingnya hal tersebut, beliau mengatakan:
“Di antara perkara yang telah jelas bagi ahli ilmu, baik guru ataupun murid adalah
berupaya untuk menyatukan kaum muslimin beserta hati-hati mereka di atas satu
kesatuan. Memutus segala penyebab keburukan, permusuhan dan kebencian di antara
mereka. Menjadikan persatuan sebagai fokus visi mereka, yang akan mereka
wujudkan dengan segala cara dan upaya, karena tuntutan dan tujuannya hanyalah satu,
serta kemaslahatannya global. Maka mereka akan mewujudkannya dengan hati yang
gembira, bagi setiap orang yang berilmu, bagi mereka yang memiliki peran di
dalamnya, serta orang yang menyibukkan diri mencari manfaat dan tidak mengajak
kepada tujuan yang berbahaya, di mana hal tersebut menyebabkan keputusasaan dan
mencegah mereka dari tujuan yang mulia ini. Maka muncul-lah cinta di antara
mereka, menyemangati satu dengan yang lainnya. Menasihati ketika mereka melihat
ada yang menyimpang dari jalan akhirat. Menjelaskan bahwa perselisihan pada
perkara parsial yang menjurus kepada rasa saling benci tidak boleh didahulukan
daripada perkara global yang di dalamnya dapat mempersatukan umat. Mereka tidak
membiarkan musuh-musuh ilmu, baik orang awam dan lain sebagainya, untuk mampu
merusak hubungan dan persatuan kaum muslimin, karena dalam merealisasikan dan
melaksanakan tujuan yang mulia ini benar-benar terdapat manfaat yang tidak
terhitung. Andaikan di dalamnya tidak ada apapun melainkan perintah ini,maka inilah
agama yang oleh pembuat syariatnya memotivasi hambanya agar dapat mewujudkan
persatuan dengan segala cara. Orang yang paling berhak melaksanakannya adalah
pemeluknya, hal itu menjadi salah satu
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Allah menuntun Kita, saudara-saudara kaum muslimin kepada amalan
yang dicintai dan diridhaiNya. Semoga Allah perbaiki keadaan kaum
muslimin, membuat lemah-lembut di antara hati-hati mereka, memberi
hidayah kepada mereka menuju jalan-jalan keselamatan. Segala puji
hanya miliki Allah tuhan semesta alam, dan semoga shalawat dan salam
dari Allah senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad.

tanda terbesar akan keikhlasan dan pengorbanan, yang kedua hal tersebut adalah
ruhnya agama ini serta sebagai poros yang mengelilinginya..., di dalamnya pula
terdapat perintah untuk memperbanyak ilmu, memperluas sarana untuk mencapainya
dan berbagai macam cara-cara yang ada, karena jika ahli ilmu itu jalannya satu, besar
kemungkinan mereka akan saling belajar dan mengajarkan, satu dengan yang lainnya.
Namun apabila satu kelompok berjalan sendiri tidak dengan yang lainnya dan
menyimpang dari persatuan maka terputuslah faedah, berubahlah keadaan menjadi
sebaliknya, yaitu tercipyanya rasa saling benci, fanatisme golongan, setiap golongan
memata-matai aib dan kesalahan golongan lain, hingga sampailah derajat mencela,
dan seluruh hal ini menghilangkan agama dan akal. Oleh karenanya para salaf shalih
menganggap orang tersebut sebagai orang bodoh terhadap agamanya”.
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Faedah Penting
j.»d LBy (8,03 3y (rralisall el £ el e Sl (3 ATy
Seyogyanya seorang guru membuka pintu-pintu diskusi, 2 —— -

mengulas dan mengambil manfaat dari problematika ilmiah bagi murid- :J.&.mhr.u
muridnya, karena yang demikian itu terdapat kemaslahatan agama yang
tidak terbatas.

1) Hal itu masuk dalam perkara tolong-menolong dalam kebaikan
dan ketakwaan, karena kemaslahatan dunia dan akhirat tidak akan
sempurna kecuali dengan hal itu. Maka problematika ilmiah tidak
akan selesai tanpa adanya tolong-menolong. Tanpa hal itu berarti
problematika ilmiah berada dalam puncaknya ketimpangan.

2) Dibukanya pintu diskusi mengharuskan seorang murid untuk
mengambil pemikiran yang matang dan membiasakan diri terhadap
suatu diskusi, berargumen, menguatkan dan melemahkan suatu
pendapat. Dengan itu maka menguatlah akal pikiran si murid.
Mereka akan mendapatkan kemampuan yang dengan itu mereka
mampu untuk menyanggah dan menjawab. Maka dengan adanya uji
pemahaman, terasahlah otak dan akal pikiran.

3) Lalainya seorang guru dalam masalah ini, dan mendiktekan
setiap ucapannya kepada para murid untuk diterima (tidak adanya
pertentangan, sanggah menyanggah kepada si guru terhadap
pendapatnya yang memang layak dipertanyakan, baik mereka yakini
atau mereka ragukan dalam suatu permasalahan) menyebabkan
tertutupnya berbagai faedah bagi guru dan murid.
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Adapun kemungkinan terbesar bagi seorang murid jika ia
tidak bertanya dan meneliti makai ia tidak akan pernah mengetahui
pendapat yang benar, kecuali dalam perkara gamblang yang mudah.
Adapun problematika yang membutuhkan telaah, penjelasan
mendalam, tanya jawab dan masukan, maka pintu bagi murid
tersebut terhalangi. Bahkan boleh jadi si murid yang telah
mengambil keputusan tentang suatu permasalahan dengan benar,
ketika dia melihat gurunya menyelisihi pendapatnya, akan tetapi ia
tidak mendapatkan penjelasan dari si guru, terkadang itu
menyebabkan keraguan terhadap apa yang ia ketahui atau yakini.
Ternyata yang ia
yakini (pendapatnya) menyelisihi suatu kebenaran sebagaimana
mestinya -padahal tidak demikian-.

Keadaan ini jika terus berlanjut bagi si murid akan
mengakibatkan pikiran dan nalarnya padam, maka kecerdasan
pikiran berubah menjadi jumud, jauh dari kejeniusan. Sebagaimana
akal yang kuat jika tidak disibukkan dengan berfikir, merenung, dan
mempekerjakannya pada fungsi aslinya maka usahanya akan
menjadi sia-sia. Seperti keadaan anggota badan lainnya yang jika
hanya berdiam dan bermalas-malasan maka pemiliknya tidak akan
mendapat manfaat darinya dan mempercepat rusaknya badan.
Sebaliknya, jika badan dipekerjakan pada aktivitas yang telah
dipersiapkan maka akan semakin bertambah sehat badannya.

Adapun menutup ranah diskusi guna mendapatkan faedah
bagi pengajar maka lebih kentara lagi. la menghalangi dirinya sendiri
untuk dapat mengambil berbagai pintu dan sarana mendapatkan
kebaikan, yang boleh jadi ia dapatkan dengan lebih mudah. Hal itu
dikarenakan dengan adanya diskusi, review, terkait materi yang telah
disampaikan antara guru dan murid tidaklah menghilangkan adanya
tambahan ilmu baru, kembali mengingat ilmu yang terluput, lebih
memperjelas
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problematika yang mengganjal, atau dengan hal itu dapat diralat
suatu pendapat yang boleh jadi bertentangan dengan pendapat yang
benar.

4) Hal itu (membuka pintu diskusi) mengharuskan seorang guru
untuk benar-benar sadar dan perhatian dengan pernyataan yang ia
nyatakan atau nukil. Karena apabila dia tahu, bahwa dia menyatakan
pernyataan atau menukil sesuatu yang belum dipastikan atau
diyakini  keabsahannya di satu sisi, bahkan dapat dijumpai
(kelemahannya) di berbagai sisi, hal itu berarti bermudah-mudahan
dalam berpendapat dan menukil pendapat yang cocok dengannya,
padahal itu jauh dari kebenaran. Maka pasti dia akan jumpai
kesalahan dan kekeliruan yang lebih banyak karenanya.

Jika dia telah mengetahui (konsekuensi dari pernyataan atau
penukilannya) ia menentang suatu pendapat, niscaya ia akan
perhatian, teliti dalam berpendapat dan menukil sesuatu sesuai
kemampuannya.

5) Metode tersebut mengharuskan seorang guru untuk banyak-
banyak mentelaah, meneliti, mengecek dan betul-betul perhatian
dengan seluruh ide yang melintas di benaknya, karena ia akan
berpendapat dengan ide tersebut.

6) Perhatiannya seorang guru dengan metode tersebut memiliki
dampak memperindah akhlaknya. la akan memiliki kemampuan
untuk menerima berbagai pendapat yang disanggahkan kepadanya,
karena orang yang berkedudukan tinggi memiliki keunggulan
terhadap orang-orang yang menyanggah, agar mengikutinya.
Hamipr-hampir ia sanggup mengemban orang yang ada di bawahnya
jika ia menginginkannya. Bahkan, kedudukan yang tinggi
menyebabkan tercegahnya pengingkaran-pengingkaran yang
ditujukan kepadanya dari orang-orang yang selevel dengannya atau
bahkan di atasnya. Maka bagaimana lagi dengan orang yang berada
di bawahnya? lantas ia takut kepadanyanya (orang yang di bawah
levelnya) kemudian dengan sebab itu ia menolak kebenaran dan
membela kebatilan yang jelas-jelas ia ketahui. la memenangkan
ketakutan tersebut, yang dapat disaksikan bahwa itu merupakan
bentuk merendahkan diri.
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Oleh sebab itu di antara adab seseorang yang kontra, yang

keadaannya jelas bahwa kebenaran berada di sisinya, agar tidak
menampakkan dengan bentuk saling kontra/menyerang. Bahkan
sebaiknya dengan bentuk bertanya dan meminta pendapat serta
memahamkan kebenaran dengan cara yang paling lembut sehingga
lebih bisa diterima. Jika ia semangat untuk mendapatkan adu
argumen, tidak ambil pusing dengannya atau bahkan semangat untuk
berdebat, dan memerintahkan para murid untuk menyanggahnya
dengan pandangan yang mereka yakini bertentangan dengan ucapan
si guru untuk praktik, maka jadilah ia memiliki kemampuan yan kuat
karena hal itu, dimana ia tidak peduli dengan adanya saling kontra
baik yang kecil atau besar. Bisa jadi kau jumpai dia mengatakan
perkataan yang kuat di hadapan publik kemudian ia nampakkan
kebalikan dari ucapan tersebut. la nampakkan tanpa rasa malu dan
canggung. Bahkan niatnya adalah untuk menyampaikan kebenaran
dan menasihati orang-orang. Keadaan seorang hamba yang telah
sampai pada derajat akhlak seperti ini, tidaklah dijumpai melainkan
orang yang memiliki keberuntungan yang amat besar.
7) Seoranag guru jika mendisiplinkan metode yang bagus ini
kepada para murid, atau metode lain yang baik pula, maka akan
menjadi sebab langgengnya proses ini bagi orang-orang yang akan
belajar kepada mereka (para murid). Kelak mereka akan mendidik
dengan metode tersebut, karena mereka akan mendidik sebagaimana
mereka dididik, maka ia akan mendapatkan kebaikan
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yang tak seroangpun mengtahuinya, melainkan Allah semata.

8) Dengan metode tersebut akan diketahui tingkatan dan derajat
mereka dalam menyerap ilmu. Mengetahui tingkat pemahaman satu
orang dengan yang lainnya adalah salah satu perkara yang amat
penting, terkhusus bagi mereka yang diberi amanah untuk
mengurusnya, karena jelas ia sangat membutuhkannya. Bahkan
pekerjaannya tidak akan sempurna melainkan dengan menempatkan
orang-orang sesuai dengan tingkat pemahamannya, dan memberikan
segala sesuatu sesuai porsinya.

9) Hal itu (metode diskusi) mengharuskan seorang guru untuk
benar-benar yankin dengan ucapannya, karena siapa yang selaras
dengan keadaan seperti ini, makai ia akan diberi tuafig untuk
mendapatkan kebenaran.

Adapun orang yang menutup pintu ini (yakin terhadap suatu
pendapat yang ia ucapkan) maka sungguh ia tidak akan mendapatkan
sedikitpun hasilnya; baik dari ilmu, amal, pahala. la akan jumpai
bahaya yang amat besar disebabkan akhlak buruk yang dapat
mencemari apa yang bisa tercemar, pendidikan yang buruk, krisis
nilai, hilangnya nasihat (menginginkan kebaikan untuk sesama)
dimana hal itu adalah asas pendidikan, bahkan asas seluruh
perbuatan, serta bangga dengan diri sendiri dan tidak yakin dengan
ucapannya. Maka kita memohon kepada Allah taufig yang
dengannya kita dibimbing di atas kebenaran, dan menjauhkan kita
dari setiap keburukan.

Telah selesai tulisan ini -segala puji hanya milik Allah- melalui
tangan orang yang bergantung dan butuh kepada-Nya:
Abdurrahman bin Nashir bin Abdillah as-Sa’dyi. Semoga Allah
mengampuninya, kedua orang tuanya dan segenap kaum musliminin

Ya Allah, semoga shalawat dan salam selalu tercurah kepada
Muhammad
(" Jumadil Awwal 1343)
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